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ABSTRAK

Posisi suatu titik biasanya dinyatakan dengan koordinat (dua-dimensi atau tiga- 
dimensi) yang mengacu pada suatu sistem koordinat tertentu. Dalam penentuan posisi 
suatu titik di permukaan bumi, titik nol dari sistem koordinat yang digunakan dapat 
berlokasi di titik pusat massa bumi (sistem koordinat geosentrik), maupun di salah 
satu titik di permukaan bumi (sistem koordinat toposentrik). Sistem koordinat 
toposentrik banyak digunakan oleh metode-metode penentuan posisi terestris, 
Sedangkan Sistem koordinat geosentrik banyak digunakan oleh metode-metode 
penentuan posisi ekstra-terestris yang berbasis satelit yaitu GPS.

Beberapa tipe GPS, telah banyak digunakan dalam penentuan posisi. Salah satu 
tipe GPS yang sering digunakan adalah GPS tipe Navigasi. Sementara itu banyak 
tidak diketahui bahwa GPS tipe Navigasi punya ketelitian yang rendah, karena 
fungsinya sebagai petunjuk pencarian lokasi suatu titik (Navigasi) bagi keperluan 
praktis.

Untuk melihat seberapa besar ketelitian GPS tipe Navigasi dalam pemanfaatan 
untuk penentuan koordinat suatu titik perlu dilakukan penelitian yang membahas 
tentang besarnya ketelitian yang dihasilkan dari pengunaan GPS tipe Navigasi untuk 
penentuan posisi suatu titik.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menyebarkan 4 buah 
titik tetap dengan jarak antar titik + 0,5 - 1,5 km dan selanjutnya dilakukan 
pengukuran dengan menggunakan metode terestris dan pengamatan GPS Navigasi. 
Hasil pengukuran terestris dikontrol dengan syarat teknis pengukuran poligon tipe 
tertutup^untuk sudut dan ketelitian penutup jarak tidak lebih dari 1 : 5000,

""Sernintara metode pengamatan GPS Navigasfdalam menentukan koordinat titik 
yang dicari menggunakan metode penentuan posisi absolut dimana GPS Navigasi 
langsung memberikan posisi yang ingin diketahui pada kurun waktu tertentu apabila 
satelit yang diterima telah cukup. Hasil perhitungan koordinat titik awal dengan GPS 
Navigasi digunakan untuk perhitungan koordinat titik yang diukur dengan 
menggunakan teknik poligon tertutup. Hasil perhitungan koordinat masing-masing 
titik BM yang diukur dengan terestris dibandingkan dengan hasil pengamatan 
koordinat yang dilakukan dengan GPS Navigasi, dengan asumsi bahwa pengukuran 
terestris dianggap yang mendekati benar, maka penyimpangan terhadap koordinat 
titik-titik yang dicari dengan pengamatan GPS Navigasi, merupakan simpangan baku 
dari besarnya ketelitian yang dicapai dari pengukuran yang dilakukan dengan 
menggunakan GPS Navigasi.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pembangunan fisik di wilayah Indonesia yang berjalan relatif cukup cepat harus 

didukung pula dengan keberadaan suatu sistem dan kerangka referensi koordinat 

yang baik. Dengan adanya suatu sistem dan kerangka referensi koordinat yang baik 

dan menyeluruh untuk seluruh wilayah Indonesia, maka setiap tahapan proses 

pembangunan yang memerlukan jasa pengukuran dan pemetaan akan dapat dilayani 

secara efektif dan efisien.
Kerangka referensi koordinat titik ini diperoleh biasanya menggunakan metode 

pengukuran terestris, yaitu pengukuran yang dilakukan dengan membentuk jaring- 

jaring polygon dengan cara mengikatkan satu titik awal yang digunakan sebagai 

dari sebaran titik BM (Bench Mark) yang biasanya telah diketahui 

koordinatnya di sekitar lokasi bangunan tersebut. Dilihat dari besaran koordinat yang 

digunakan, posisi suatu titik dalam sistem koordinat dinyatakan dengan besaran- 

besaran sudut dan jarak seperti pada sistem koordinat ellipsoid atau geodetic.

Dalam pelaksanaan pengukuran di lapangan, baik pengukuran jarak maupun 

sudut diperlukan suatu titik-titik. Titik-titik ini ada bersifat tetap (titik BM) dan ada 

pula yang mempunyai sifat sementara (titik bantu). Titik BM (Bench Mark) dapat 

ditemukan dengan mudah apabila titik tersebut berada di sekitar daerah perkotaan, 

dimana kondisi sebaran titik BM tereferensi bisa banyak ditemukan. Sementara pada 

daerah sepanjang pantai, hutan, dan sebagainya sebaran titik BM belum banyak bisa 

ditemukan atau tidak tersedia sama sekali.

Apabila titik-titik BM (Bench Mark) yang merupakan referensi dalam penentuan 

posisi di lokasi bangunan tersebut tidak tersedia sama sekali maka dilakukan 

pengukuran dengan metode terestris, pengukuran ini memerlukan pengikatan 

terhadap titik BM yang telah diketahui dengan jalan membentuk jaring-jaring 

polygon yang sangat banyak (lihat gambar 1.1.a). Kondisi seperti ini akan

acuan
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membutuhkan biaya yang lebih mahal apabila lokasi titik BM yang telah diketahui 

koordinatnya sangat jauh jaraknya (> 10) dari lokasi bangunan yang akan dibangun.

Namun dengan semakin berkembangnya teknologi, kondisi tersebut di atas dapat 

diatasi dengan menggunakan suatu alat yang berbasiskan satelit yaitu GPS. 

Penentuan posisi dengan teknik GPS (Global Positioning Sistem) mampu melakukan 

pengamatan dengan jarak hingga lebih dari 5 km, bahkan sampai 20 km.

Gambar 1.1. Sistem Penentuan Posisi 

(a) metode pengamatan terestris; (b) metode pengamatan dengan GPS

Beberapa tipe GPS, telah banyak digunakan dalam penentuan posisi. Salah satu 

tipe GPS yang sering digunakan adalah GPS tipe Navigasi. Sementara itu banyak 

tidak diketahui bahwa GPS tipe Navigasi punya ketelitian yang rendah, karena 

fungsinya sebagai petunjuk pencarian lokasi suatu titik (Navigasi) bagi keperluan 

praktis.

Untuk melihat seberapa besar ketelitian GPS tipe Navigasi dalam pemanfaatan 

untuk penentuan koordinat suatu titik perlu dilakukan penelitian yang membahas 

tentang besarnya ketelitian yang dihasilkan dari penggunaan GPS tipe Navigasi untuk 

penentuan posisi suatu titik.
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1.2. Perumusan Masalah

Penentuan posisi suatu titik merupakan hal yang sangat penting dalam suatu 

pelaksanaan pembangunan, baik pembangunan konstruksi, jaringan jalan, perumahan, 

pelabuhan, jalan kereta api, daerah pertambangan dan lain sebagainya.
Dengan semakin berkembangannya teknologi maka telah banyak ditemukan 

teknik penentuan posisi, salah satunya dengan pemanfaatan GPS tipe Navigasi (hand- 

held receiver). Namun hingga saat ini penentuan posisi dengan memanfaatkan GPS 

Navigasi belum banyak diteliti, seberapa besar ketelitian yang dapat dicapai bila 

dibandingkan dengan penggunaan metode terestris. Untuk mengetahui nilai akurasi 

yang dimiliki oleh alat GPS Navigasi (hand-held), maka akan dilakukan pengamatan 

dengan alat GPS Navigasi dan pengukuran dengan metode terestris guna mengetahui 

nilai keakuratan hasil yang diperoleh dari pengamatan menggunakan GPS navigasi. 

Permasalahannya adalah berapa nilai simpangan baku (cr) atau toleransi yang 

diperoleh dari hasil pengamatan yang dilakukan dengan menggunakan GPS Navigasi 

bila dibandingkan dengan pengukuran terestris. Sehingga dapat diantisipasi dan 

diminimumkan pengaruh yang ditimbulkan dari pengamatan dengan GPS Navigasi 

terhadap pelaksanaan penentuan posisi untuk pembangunan kontruksi, jaringan jalan, 

pelabuhan, jalan kereta api dan infrastruktur lainnya.

1.3. Tujuan Penelitian

Adapun Tujuan Penelitian adalah:

(1) . Menghitung posisi koordinat (x,y) hasil pengukuran terestris dan pengamatan u
GPS Navigasi.

(2) . Menghitung simpangan (varian) yang didapat oleh pengukuran terestris dan 

pengamatan dengan menggunakan GPS Navigasi.

(3) . Mengetahui tingkat ketelitian alat GPS (Global Positioning System) tipe 

Navigasi dalam penentuan posisi untuk setiap jaraknya.

v/
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1.4. Ruang Lingkup Penelitian

Dalam penelitian ini ruang lingkup Penelitian dilaksanakan di wilayah kampus 

Universitas Sriwijaya yang dimulai dari depan pintu gerbang Universitas Sriwijaya 

sampai Fakultas Kedokteran Gigi lalu kembali lagi ke pintu gerbang sehingga 

membuat polygon tertutup. Adapun pemilihan lokasi tersebut didasarkan atas 

ketersediaan BM (Bench Mark) di wilayah sekitar Kampus Universitas Sriwijaya di 

Inderlaya dan kaitannya dalam pengembangan jaringan BM (Bench Mark) di kampus 

Universitas Sriwijaya, Inderlaya.

1.5. Sistematika Penulisan

Laporan Tugas Akhir ini dibagi menjadi lima bab dengan sistematika pembahasan 

sebagai berikut:

a. Bab I, Pendahuluan. Pada bab ini berisi tentang latar belakang penelitian, 

perumusan masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian serta 

sistematika penulisan.

b. Bab II, Tinjauan Pustaka. Bab ini berisi tentang teori umum pengukuran 

dengan metode terestris dan metode pengukuran dengan menggunakan GPS 

navigasi

c. Bab III, Metodologi Penelitian. Pada bab ini berisi mengenai metode 

penelitian yang digunakan dalam memecahkan masalah pada penelitian dan 

prosedur penelitian.

d. Bab IV, Analisis dan Pembahasan. Pada bab ini berisi tentang hasil penelitian/ 
pengamatan, dan pembahasan hasil penelitian.

e. Bab V, Kesimpulan dan Saran. Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dari 

hasil penelitian sesuai dengan permasalahan penelitian dan tujuan penelitian.
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